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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK). Tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah mengurangi nomophobia pada siswa dengan memberikan sebuah 

tindakan layanan bimbingan klasikal menggunakan metode problem solving. Penelitian ini dilakukan 

di SMK N 4 Semarang kota semarang dengan subyek penelitian kelas XI TE 2 yang terdiri dari 14 siswa 

perempuan, dan 22 siswa laki-laki dengan jumlah keseluruhan 36 siswa. Berdasarkan hasil analisis data 

yang telah dilakukan kelas XI TE 2 masih mengalami nomophobia yang tinggi hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil dari penyebaran instrumen skala psikologis nomophobia sebelum diberikan tindakan 

dengan presentase 77%. Dalam hal ini peneliti memberikan tindakan melalui layanan bimbingan 

klasikal dengan menggunakan metode problem solving yang terdiri dari 2 siklus, hasil dari siklus I 

nomophia mengalami penurungan dengan presentase 68% atau dengan kategori sedang, kemudian 

pada siklus II mengalami penurungan yang sangat signifikan yaitu 45% atau dengan kategori rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal 

dengan metode problem solving efektif untuk mengurangi nomophobia siswa kelas XI TE 2 SMK N 4 

Semarang. 

 
Kata kunci: Bimbingan Klasikal, Problem Solving, Nomophobia 
 

 
ABSTRACT 

This research is Counseling Guidance Action Research (PTBK). The aim to be achieved in this research 

is to reduce nomophobia in students by providing a classical guidance service using problem solving 

methods. This research was conducted at SMK N 4 Semarang, Semarang City with research subjects 

in class XI TE 2 consisting of 14 female students and 22 male students with a total of 36 students. 

Based on the results of data analysis that has been carried out, class In this case the researcher 

provides action through classical guidance services using a problem solving method which consists of 

2 cycles, the results of cycle I nomophia experienced a decline with a percentage of 68% or in the 

medium category, then in cycle II experienced a very significant decline, namely 45% or in the low 

category. Based on the results of the research that has been carried out, it can be concluded that 

classical guidance services using problem solving methods are effective in reducing nomophobia in 

class XI TE 2 students at SMK N 4 Semarang 
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1. PENDAHULUAN 
Sejalan dengan perkembangan zaman teknologi seolah menjadi kebutuhan pokok bagi 

semua orang terutama teknologi smartphone. Saat ini smartphone tidak hanya digunakan 
oleh orang yang memiliki kepentingan saja namun saat ini smartphone telah banyak 
digunakan meliputi kalangan anak-anak, remaja, orang dewasa, bahkan orang tua. 
Kecanggihan dari perkembangan smartphone tersebut seakan membuat semua orang 
berlomba-lomba untuk memilikinya, karena bagi mereka dengan menggunakan smartphone 
maka akan mempermudah segala urusan mereka, seperti mencari informasi, menjalin 
komunikasi dengan kerabat jauh, menambah jejaring sosial yang lebih luas, dan masih banyak 
lainnya lagi. 

Ramaita et al (2019) mengemukakan bahwa tingginya penggunaan smartphone pada 
zaman era modern ini akan menyebabkan sebuah ketergantungan jika terus – menerus 
menggunakan smartphone. Menurut Rahayuningrum & Sary (2019) ketergantungan terhadap 
smartphone memberikan dampak yang buruk bukan hanya menimbulkan kecemasan tetapi 
juga dapat menyebabkan perilaku interpersonal dan sosialnya menjadi rendah. Warisyah 
(2015) menerangkan dampak yang sering terjadi menimbulkan interaksi sosial yang terjalin 
antar individu menjadi berkurang, individu menjadi lebih fokus kepada smartphone daripada 
dunia nyatanya. Suatu keadaan dimana timbulnya perilaku kecemasan jika dijauhkan dari 
smartphone disebut dengan Nomophobia 
. Menurut Yildirim & Caglar (2014) nomophobia (no mobile phone phobia) adalah perasaan 
cemas atau ketidaknyamanan yang disebabkan oleh keberadaan di luar jangkauan 
smartphone, hal tersebut dianggap sebagai fobia pada zaman yang semakin canggih seperti 
sekarang ini sebagai buah hasil dari interaksi antara individu dengan teknologi baru 
khususnya smartphone. 

Menurut Durak (2018) Nomophobia (kecemasan) merupakan gejala fobia pada zaman 
modern, yang merupakan produk sampingan dari interaksi manusia dengan teknologi baru 
berupa smartphone. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya smartphone telah mengambil 
alih “Handphone selular” dengan berbagai kemampuan yang dimiliki. Smartphone memiliki 
kemampuan untuk memberikan fasilitas dengan mempermudah komunikasi secara insitan, 
membantu manusia untuk dapat terkoneksi dimanapun dan kapanpun, menyediakan akses 
langsung ke informasi, sehingga orang-orang lebih bergantung pada smartphone dan 
cenderung mengalami nomophobia. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (King et al, 
(2014)tentang kondisi orang yang mengalami nomophobia akan mengalami sebuah ketakutan 
yang dirasakan Ketika tidak dapat berkomunikasi melalui smartphone nya. Nomophobia 
merupakan istilah yang mengacu pada sebuah kumpulan perilaku atau gejala yang terkait 
dengan penggunaan smartphone. 

Pusparisa (2020) mengemukakan hasil survei data databoks pengguna smartphone 
diperkirakan mencapai 89% populasi pada tahun 2025. Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa penggunaan smartphone diprediksi akan terus meningkat karena seiring berjalannya 
waktu, ponsel pintar semakin terjangkau, sehingga meningkatkan penggunaannya pula. 
Fenomena nomophobia semakin sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama 
pada usia remaja 18- 
25 tahun yang berada pada jenjang pendidikan tinggi yang berstatus mahasiswa. Menurut 
data dari The Royal Society For Public Health, banyak kalangan anak muda berusia dari 18-
25 tahun sangat cenderung sekali mengalami nomophobia dikarenakan pada masa usia ini 
mereka tidak memiliki perkerjaan, hobi, atau semacam rutinitas lainya sehingga mereka 
lebih banyak mengahabiskan waktu dengan bermain smartphone. Aguilera-Manrique, et al 
(2018) menerangkan Nomophobia memiliki macam karateristik seperti, ketergantungan 
terhadap smartphone atau lebih banyak menghabiskan waktu dengan smartphone, selalu 
membawa charger kemanapun  pergi,  merasa  cemas  dan 
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gugup saat smartphone tidak terkoneksi jaringan internet atau kehabisan kuota. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan terhadap siswa kelas XI 
TE 2 di SMK N 4 Semarang menggunakan hasil asesmen dan observasi menunjukkan bahwa 
rata-rata siswa ketika di kelas tidak memperhatikan guru dan cenderung lebik asik bermain 
dengan smartphonenya. Kemudian pemanfaatan fasilitas sekolah berupa wifi yang sediakan 
untuk siswa ketika wifi tidak dapat digunakan maka menimbulkan kecemasan pada siswa 
karena tidak dapat mengakses internet seperti sosial media dan lainnya. Rasa kesal pada siswa 
juga timbul ketika mereka tidak dapat mengakses informasi yang mereka inginkan. Gambaran 
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa jauh lebih nyaman bermain dengan smartphone nya 
dibandingkan untuk mengikuti pembelajaran di kelas, hal tesebut bukan hanya 
terjadi di sekolah saja tetapi juga dirumah, dibuktikan ketika siswa mendapatkan tugas atau 
pekerjaan rumah (PR) dari guru siswa cenderung sering kali menunda pekerjaan rumah 
tersebut, ketika ditanyakan faktor penyebabnya adalah asik main game, scroll sosial media 
hingga larut malam. 

Hal tersebut sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Pavithra et al (2015) 
mengemukakan bahwa karakteristik individu yang memiliki ketergantungan dengan 
smartphone nya yaitu berupa menggunakan telepon seluler secara teratur dan menghabiskan 
banyak waktu untuk melakukannya, selalu membawa charger, merasa cemas dan gugup saat 
kehilangan handset atau ketika smartphone tidak bisa digunakan karena tidak bisa terkoneksi 
dengan jaringan internet, memberikan banyak perhatian untuk melihat layar telepon guna 
melihat apakah terdapat pesan atau panggilan masuk, sedikit interaksi secara tatap muka 
dengan orang lain dan memilih berkomunikasi melalui smartphone. 

Oleh karena itu peneliti akan menggunakan bimbingan klasikal untuk membantu peserta 
didik dalam mengurangi   perilaku   nomophobia. Menurut Fandini & Purwoko (2018) 
layanan bimbingan klasikal merupakan suatu layanan bimbingan konseling yang diberikan 
oleh guru kepada siswa yang dilaksanakan didalam kelas. Tujuan dari layanan bimbingan 
klasikal adalah sebagai bantuan bagi siswa dalam penyesuaian diri, mengambil keputusan 
dengan tepat, mampu beradaptasi dengan kelompok dan lingkungannya, mampu 
meningkatkan harga diri, dan mampu menerima support dan memberikan support kepada 
orang di sekelilingnya. Dalam pelaksanaan bimbingan klasikal agar lebih efektif peneliti 

menggunakan metode problem solving, dengan menggunakan metode problem solving 
menitikberatkan pada segala aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar, guru 
berperan memberikan pengawasan serta bimbingan kepada siswa hingga siswa dapat 
memecahkan masalah dengan benar dan jelas. 

2. METODE PELAKSANAAN 
Penelitian ini dilakukan di SMK N 4 Semarang. Metode penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK). Menurut Anisah, (2016) Penelitian Tindakan 
Bimbingan dan Konseling merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan Tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan 
pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling agar lebih professional. Desain penelitian 
ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart, model ini terdiri dari empat komponen 
yaitu : perencanaan, Tindakan, observasi, dan refleksi. Prosedur penelitian ini dilaksanakan 
pada 2 siklus, masing-masing siklusnya terdiri dari 1 kali pertemuan. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan siklus. Pada tiap siklusnya 
terdiri dari perencanaan kegiatan, pelaksanaan Tindakan, Observasi dan Evaluasi, serta 
refleksi. Instrumen penelitian ini menggunakan skala psikologis nomophobia. Skala butir 
item tersebut diberikan berupa pernyataan yang disertai dengan alternatif jawaban yang 
disesuaikan  dengan  kondisi  responden. 
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Alternatif jawaban tersebut yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 
Tidak Setuju (STS). 

Untuk mengetahui valid tidaknya suatu butir item skala dengan cara hasil koefisien 
korelasi setiap butir item di konsultasikan pada table harga r product moment taraf signifikan 
5% dengan banyaknya responden N. Kemudian dalam penelitian ini menggunakan teknik 
varians Alpha Cronbach yang dibantu dengan program SPSS versi 26. Subyek penelitian ini 
menggunakan siswa kelas XI TE 2 SMK N 4 Semarang sebagai sampel penelitian yang 
berjumlah 36 siswa. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengurangi nomophobia siswa 
yang terjadi pada siswa kelas XI TE 
2 SMK N 4 Semarang, yangmana pada kondisi awal siswa mengalami tingkat nomophobia 
yang tinggi. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus yang tiap siklusnya 2 kali pertemuan. Sebelum 
dilakukan tindakan siswa diberikan tes awal atau pre-test tentang nomophobia yang terdiri 
dari 23 butir item pertanyaan yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya 
sebelumnya. Diberikannya pre-test ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal siswa 
sebelum diberikannya tindakan layanan bimbingan klasikal dengan metode problem solving. 

Hasil yang diperoleh peneliti dalam pre-test ini menunjukkan bahwa nomophobia yang 
dialami oleh siswa kelas 
XI TE 2 masih tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 77%. Dapat dilihat siswa sebanyak 23 
atau 64% memiliki nomophobia yang tinggi, siswa dengan jumlah 10 atau 28% memiliki 
nomophobia sedang, dan siswa sejumlah 3 atau 8% memiliki nomophobia yang rendah. 
Karena masih pada rata-rata yang tinggi diangka 77% Oleh sebab itu peneliti merencanakan 
tindakan dalam suatu siklus . 

Tabel 1 kondisi awal siswa 

 

A. Siklus I 
Pada pelaksanaan siklus I pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dengan metode 

problem solving masih ada 14 siswa dengan nomophobia yang tinggi, 15 siswa dengan 
nomophobia sedang, dan 7 siswa dengan nomophobia rendah. Oleh karena itu peneliti 
akan melanjutkan pada tahap berikutnya yaitu siklus II. Hal tersebut dilakukan oleh 
peneliti karena pada siklus I belum mencapai target keberhasilan yaitu pada kategori 
rendah dan masih ada beberapa peserta didik yang masih kebingungan ketika diberikan 
kartu kasus untuk memecahkan masalah dalam kelompok. 

Tabel 2 siklus I 

 

Pada tahapan ini peneliti juga mengevaluasi seluruh kegiatan layanan yang telah 
dilakukan yaitu memberikan layanan bimbingan klasikal dengan metode problem solving 
mulai dari tahap pendahulan, pelaksanaan, penutup hingga hambatan-hambatan yang 
terjadi selama penelitian tindakan. Hasil dari evaluasi dan refleksi tersebut yang kemudian 
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akan digunakan sebagai acuan untuk menyempurnakan kegiatan penelitian tindakan 
selanjutnya pada siklus II sehingga dapat mencapai tingkat keberhasilan yang ingin dicapai 
yaitu mengurangi nomophobia siswa kelas XI TE 2 SMK N 4 Semarang. Secara 
keseluruhan pelaksanaan Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling menggunakan 
layanan bimbingan klasikal dengan metode problem solving sudah berjalan secara baik 
dan lancar, peserta didik aktif dan cukup antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut. 
Siklus II 

Pada pelaksanaan siklus I pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dengan metode 
problem solving siswa telah menunjukkan penurunan yang signifikan. Hal tersebut dapat 
dilihat bahwa 5 siswa masih mengalami nomophobia kategori tinggi, 14 siswa dengan 
nomophobia kategori sedang, dan 15 siswa dengan nomophobia kategori rendah, atau dengan 
rata-rata 45% (rendah). 

    Tabel 3 siklus II 

 

Setelah siklus II selesai, peneliti merefleksikan kembali kegiatan layanan tindakan 
bimbingan klasikal metode problem solving yang telah dilaksanakan, sebagai tolak ukur 
terhadap keberhasilan layanan yang telah dilakukan untuk mengurangi nomophobia siswa 
kelas XI TE 2 SMK N 4 Semarang. Peneliti melakukan evaluasi proses dan hasil terhadap 
layanan yang telah dilakukan, kesesuaian layanan telah dilaksanakan sesuai dengan RPL 
yang telah dirancang sebelumnya. Dari hasil tersebut maka peneliti menganalisis hasil 
instrument skala psikologis nomophobia yang telah disebarkan yaitu pre-test, hasil siklus I, 
dan hasil siklus II. Berikut perbandingannya : 

 
Table 4 perbandingan pre-test, siklus I dan siklus II 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pelaksanaan layanan bimbingan klasikal 
dengan metode problem solving dapat membantu mengurangi nomophobia pada 
siswa kelas XI TE 2,yangmana pada tahapan pre-test siswa kelas XI TE 2 masih memiliki 
nomophobia yang tinggi dengan jumlah 23 siswa, kemudian peneliti melakukan tindakan 
pada siklus I dan ditemukan pengurangan nomophobia siswa menjadi 15 dengan kategori 
sedang. Pada siklus II mengalami pengurangan nomophobia yang cukup baik dengan jumlah 
17 siswa pada kategori rendah. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penelitian Tindakan Bimbingan 
Konseling (PTBK) untuk mengurangi nomophobia dapat mengurang dengan diberikan 
tindakan layanan bimbingan klasikal metode problem solving, dengan menggunakan metode 
problem solving siswa juga menjadi berfikir kritis, kreatif, dan siswa juga mau memperbaiki 
dirinya untuk kearah yang lebih baik untuk dapat mengurangi aktivitas yang berlebihan 
dalam penggunaan smartphone. 
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Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal 
dengan metode problem solving efektif untuk mengurangi nomophobia pada siswa. Hal ini 
ditunjukkan dengan perubahan tingkat nomophobia dari pra tindakan sampai dengan 
diberikan siklus II mengalami penurunan. Yangmana pada kondisi pra tindakan kondisi 
nomophobia siswa masih pada kategori yaitu 77%, kemudian siklus I mengalami penurunan 
dengan kategori sedang yaitu 68%, dan siklus II mengalami penurunan yang signifikan yaitu 
45% atau pada kategori rendah 
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